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Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.

(QS. Al-Syarh (94): 5-6)
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“Pendapatku benar, tapi ada kemungkinan salah. Sedangkan
pendapat orang lain salah, tapi ada kemungkinan benar.”

(Imam Syafi’1)
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ABSTRAK

Islam adalah agama yang universal. Islam berdimensi luas tidak hanya
satu aspek tetapi mencakup semua aspek jika dilihat dari berbagai aspeknya yang
umum. Termasuk aspek politik adalah bagian inheren dalam Islam. Dalam
sejarahnya, terpecahnya umat Islam kepada beberapa golongan akibat dari
perbedaan paham masalah politik, yang mengerucut menjadi masalah teologi.
Selanjutnya, hal ini juga berimplikasi terhadap dunia penafsiran. Terdapat tiga
khazanah penafsiran al-Qur’an yang terkenal yaitu penafsiran Sunni, Syi’ah dan
Muktazilah. 7arikh Khulafa karya al-Suyuthi memuat adanya ayat-ayat al-
Qur’an yang menjadi legitimasi politik suksesi Abu Bakar, yang kemudian
diklaim oleh sebagian ulama bahwa suksesi kekhalifahan Abu Bakar tercantum di
dalam al-Qur’an. Tentu saja dalam hal ini terjadi perbedaan, pihak Sunni
mengklaim suksesi kekhalifahan setelah Rasulullah adalah Abu Bakar sedangkan
pihak Syi’ah mengklaim bahwa yang berhak menggantikan Rasulullah adalah
Ali. Karena paham politik yang berbeda, pada gilirannya penafsiran merekapun
berbeda. Dengan demikian, menarik melihat bagaimana ayat-ayat yang sama,
kemudian ditafsirkan dan dikomparasikan penafsirannya dalam tafsir lintas aliran
yang berbeda, maka akan jelas kelihatan dimana letak perbedaan dan perebutan
makna tersebut, serta klaim sebagian mufasir dalam penafsirannya, yang
kemudian dijadikan sebagian ulama menjadi legitimasi yang kuat dari al-Qur’an
untuk kepentingan kelompoknya. Selain itu, juga akan terlihat, dimana seorang
mufasir dalam menafsirkan al-Qur’an selalu dipengaruhi oleh latar belakang
sejarah dan disiplin ilmu yang ditekuninya, termasuk dalam hal ini faktor politik
yang menjadi ideologinya.

Dengan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan dijawab dalam
penelitian ini adalah: Apa saja ayat-ayat yang digunakan sebagai legitimasi
suksesi Abu Bakar?, Bagaimana penafsiran ayat-ayat politik yang menjadi
legitimasi atas suksesi Abu Bakar dalam khazanah tafsir Sunni, Syi’ah dan
Muktazilah?, Bagaimana teori tafsir dan teori ideologi politik menakar
pandangan Sunni, Syiah dan Muktazilah dalam hal ini?, dan terakhir Refleksi
kajian ini terhadap perpolitikan Indonesia?

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif-
analitis, yaitu penelitian yang mendeskripsikan dan menganalisa dengan panjang
lebar, yang pelaksanaannya tidak hanya terbatas pada pengumpulan data, tetapi
meliputi analisis dan interpretasi data. Sedangkan kerangka teori yang digunakan
untuk menganalisis data adalah teori tafsir dan teori ideologi politik Islam. Teori
tafsir untuk melihat kecendrungan dan karakteristik masing-masing mufassir
dalam penafsirannya. Sedangkan kerangka teori ideologi politik Islam untuk
melihat bagaimana ayat-ayat al-Qur’an yang dijadikan legitimasi tersebut dalam
pandangan politik.

Dengan demikian hasil kesimpulan yang penulis dapatkan dalam
penelitian ini adalah: Pertama, Ayat-ayat al-Qur’an yang dijadikan legitimasi
suksesi Abu Bakar itu adalah: QS. Al-Maidah (5): 54, QS. Al-Taubah (9): 40,



QS. Al-Nur (24): 55, QS. Al-Fath (48): 16, dan QS. Al-Hasyr (59): 8. Kedua,
terdapatnya keragaman penafsiran Sunni, Syiah dan Muktazilah bahkan di
antaranya terdapat klaim kebenaran kelompok sendiri. Dari kelima ayat tersebut,
salah satu faktor utamanya adalah disebabkan oleh ideologi politik yang dibawa
oleh masing-masing mufasir berbeda-beda sesuai dengan ideologi mazhabnya,
ditambah dengan teks ayat al-Qur’an tersebut memang masih samar maksudnya,
diturunkan atau diperuntukkan untuk siapa, masih tidak jelas. Sehingga
berpotensi ditafsirkan oleh masing-masing mufassir sesuai dengan kepentingan
yang hendak ditujunya. Ketiga, menakar penafsiran Sunni, Syiah dan
Muktazilah. Berdasarkan kronologi tahun Madzahib al-Tafsir, kitab-kitab yang
dijadikan referensi dalam penelitian ini, masuk dalam kategori periode
pertengahan yang bersifat ideologis. Sedangkan berdasarkan karakteristik yang
menonjol pada masing-masing periode atau disebut dengan teori the history of
idea. Untuk kasus ayat-ayat yang dijadikan legitimasi ini. Maka dapat dikatakan
Tafsir al-Tabari, dan Tafsir Ibn Kasir masuk dalam kategori tafsir era formatif.
Sedangkan 7afsir al-Razi, Tafsir al-Qummy, Tafsir al-‘lyyasyi, Majma’ al-
Bayan, dan TafSir al-Kasysyaf karya Zamakhsyari adalah tafsir yang masuk
dalam kategori tafsir era afirmatif. Adapun jika melihat dengan teori ideologi
politik Islam, maka kasus ayat-ayat yang menjadi legitimasi Abu Bakar di atas.
Masuk dalam model konservatif, yakni tidak adanya pemisah antara kepentingan
agama dengan kepentingan politik. Al-Qur’an yang diwahyukan pada awal abad
ke-7, sebagai sumber utama agama Islam adalah hal yang tidak bisa dipisahkan
dalam kehidupan umat Islam sehari-hari. Termasuk dalam soal politik. Keempat,
legitimasi ayat-ayat al-Qur’an yang terdapat di kalangan Sunni, Syi’ah dan
Muktazilah yang pada waktu itu untuk mendapat dukungan dan persetujuan dari
kalangan umat Islam, juga sebagai alat untuk mendapatkan kekuasaan. Maka
dalam konteks Indonesia, hal ini bisa direfleksikan terhadap partai-partai politik di
Indonesia, yang terkadang juga kerap mengunakan ayat al-Qur’an untuk
mendapatkan dukungan dan simpatisan dari anggotanya serta menarik peminat
masyarakat umum untuk memilihnya. Karena umat Islam adalah umat yang
menjadi mayoritas di Indonesia.

Kata kunci: Politik, Sekte, Tafsir, Ayat legitimasi, Abu Bakar



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987
dan Nomor 0543b/U/1987

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Nama
‘ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba‘ b be
< ta' & te
< Sa § es (dengan titik di atas)
z jim j je
d ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
d kha' kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra‘ r er
3 zai z zet
o sin S es
S syin sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
N dad d de (dengan titik di bawah)
b ta' t te (dengan titik di bawah)
& za' z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik ( di atas)
d gain g ge
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< fa‘ f ef

é qaf q qi

4 kaf k ka

J lam 1 el

¢ mim m em

© nun n en

3 wawu w we

» ha’ h h

s hamzah { apostrof
¢ ya' y Ye

Il. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap

83uas ditulis muta’addidah

Ditulis ‘iddah

ds

I11. 73’ Marbutah diakhir kata
a. Bila dimatikan tulis A

LS~

ditulis Hikmah

o Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila diikuti kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis A.

sLIg¥t dal S

ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila Ta' marbutah hidup dengan harakat, fathah, kasrah, atau dammah
ditulis t.
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i1 31 ditulis Zakat al-fitrah
1V. Vokal Pendek
e fathah ditulis a
_______ kasrah ditulis I
_______ dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 FATHAH + ALIF ditulis a
Ldalr ditulis Jahiliyah
2 FATHAH + YA’MATI ditulis a
= ditulis Tansa
3 FATHAH + YA’MATI ditulis i
wsS ditulis Karim
4 | DAMMAH + WAWU MATI ditulis u
P9 ditulis Furud
V1. Vokal Rangkap
1 FATHAH + YA’ MATI ditulis Ai
e ditulis bainakum
2 FATHAH + WAWU MATI ditulis Au
Jg ditulis gaul

VI1I. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

sl ditulis a antum
IRPS ditulis u’iddat
KRR ditulis la’in syakartum
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VII1. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah

ditulis dengan menggunakan " a/"

T ditulis al-Qur’an
o Ditulis al-Qiyas
e Ditulis al-Sama’
et Ditulis al-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya
P9 &g ditulis Zawi al-Furud
At Ja Ditulis Ahl al-Sunnah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketika Nabi Muhammad saw. mampu mengubah tradisi kesukuan dan
negara dengan komunitas agama, aturan hukum dan moral, lembaran politik’
Islam pada dasarnya telah dimulai. Dengan perantaraan wahyu al-Qur’an ia
mampu menggabungkan suku-suku Arab ke dalam satu ikatan yang sangat kuat
yaitu kekuatan agama. Atas dasar sebuah agama dan gagasan-gagasan baru yang
menggabungkan iman dengan kekuasaan politik. Umat Islam mengatur sebuah
masyarakat besar yang telah mereka kuasai sesuai dengan rancangan yang
sebagiannya telah dibentuk dan sebagian yang lainnya disusun sesuai dengan
perkembangan zaman.”

Sepeninggal Nabi Muhammad saw. pemerintahan dipimpin oleh empat
orang sahabatnya. Kepemimpinan dari para sahabat Rasul ini disebut periode al-
khulafa ar-rasyidun (para pengganti yang mendapatkan bimbingan ke jalan yang

lurus). Empat khalifah tersebut adalah: Abu Bakar al-Shiddiq, Umar bin Khattab,

! Politik dalam bahasa Arab disebut dengan siyasah atau dalam bahasa Inggris disebut
politics. Dalam pembicaraan sehari-hari politik diartikan sebagai suatu cara yang dipakai untuk
mewujudkan tujuan. Walaupun pada dasarnya politik mempunyai ruang lingkup negara,
membicarakan politik pada galibnya adalah membicarakan negara karena teori politik
menyelidiki negara sebagai lembaga politik yang mempengaruhi hidup masyarakat, jadi negara
dalam keadaan bergerak. Selain itu politik juga menyelidiki ide-ide, asas-asas, sejarah
pembentukan negara, hakikat negara serta bentuk dan tujuan negara, di samping menyelidiki hal-
hal seperti pressure group, interest group, elit politik, pendapat umum (public opinion), peranan
partai politik dan pemilihan umum. Inu Kencana Syafi’ie, a/-Qur’an dan llmu Politik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1996), hlm. 74.

? Antony Black, Pemikiran Politik Islam dari Masa Nabi Hingga Kini, terj. Abdullah Ali
dan Mariana Ariestiawati, (Jakarta: PT Serambi [lmu Semesta, 2006), him. 35.



Usman bin ‘Affan dan °‘Ali bin Abi Thalib. Para khalifah itu menjalankan
pemerintahan dengan bijaksana, hubungan pribadi mereka sangat dekat dengan
Nabi Muhammad saw. dan otoritas keagamaan yang mereka miliki. Kekhalifahan
awal ini secara politik didasarkan pada komunitas muslim Arabia dan pada
kesukuan bangsa Arab yang berhasil menundukan imperium Timur Tengah.’

Meskipun demikian, pergolakan politik pada masa itu juga sempat terjadi.
Umat Islam dihadapkan pada kenyataan untuk menentukan khalifah pengganti
Rasulullah sebagai pemangku pimpinan tertinggi. Dalam situasi ini dipandang
sangat perlu diselenggarakan musyawarah untuk menentukan figur seorang
pemimpin umat. Melalui perdebatan sengit antara kaum Muhajirin dan Anshar,
Abu Bakar al-Shidiq terpilih menjadi khalifah pertama umat Islam.* Model
suksesi melalui musyawarah semacam ini juga digunakan umat Islam untuk
memilih khalifah Umar, Utsman, dan ‘Ali walaupun melalui perdebatan cukup
panjang dan dengan cara yang berbeda.’

Islam, dalam hal ini sebagaimana kata R. Strothmann yang dikutip Harun
Nasution, di samping merupakan sistem agama juga telah menjadi sistem politik,

dan Nabi Muhammad di samping sebagai Rasul juga telah menjadi seorang ahli

> Ummi Kulsum, “Peradaban Islam Masa Khulafa al-Rasyidun”, dalam Siti Maryam dkk.
(ed.) Sejarah Peradaban Islam dari Masa Klasik Hingga Modern, (Yogyakarta: LESFI 2002), hlm.
43.

¢ Banyak hal yang dapat diungkapkan sehubungan dengan keputusan ini. Abu Bakar
adalah seorang yang memiliki banyak pengalaman dan siap untuk jabatan tersebut, sebab dia
telah mendampingi Muhammad selaku penasehat selama lebih dari sepuluh tahun. Dia secara
khusus memiliki pengetahuan yang baik tentang geneologi termasuk di dalamnya masalah-
masalah intrik suku-suku pengembara bangsa Arab. Anaknya Aisyah adalah isteri kesayangan
Nabi, dan hal ini tentu saja telah mempererat hubungan keduanya. Di samping itu Muhammad
telah menunjuk Abu Bakar untuk memimpin jamaah, ketika penyakitnya yang terakhir
menghalangi untuk melaksanakan shalat. W. Montgomery Watt, Politik Islam Dalam Lintasan
Sejarah, terj. Helmy Ali dan Muntaha Azhari, (Jakarta: P3M, 1988), him. 49-50.

> Miski, “al-Mawardi dan Teori Khalifah”, dalam Akhmad Satori dan Sulaiman Kurdi
(ed.), Sketsa Pemikiran Politik Islam, (Yogyakarta: Politeia Press, 2007), hlm. 69.



negara. Jadi, tidak mengherankan kalau masyarakat Madinah pada waktu Nabi
Muhammad wafat sibuk memikirkan pengganti beliau untuk mengepalai sebuah
negara yang baru lahir, sehingga penguburan Nabi merupakan soal kedua bagi
mereka. Timbullah soal khalifah, soal pengganti Nabi Muhammad sebagai kepala
negara. Adapun sebagai Nabi atau Rasul tentu tak dapat digantikan.®

Munculnya banyak perbedaan, sebenarnya hanya terletak pada aspirasi
politik bukan masalah aqidah dan lain-lain. Tepat kiranya seperti yang pernah
dikemukakan oleh al-Syahrastani, bahwa tidak pernah terjadi dalam Islam sebuah
pedang terhunus karena masalah aqidah, melainkan terjadi dalam masalah
kepemimpinan (politik).”

Meskipun pada awalnya merupakan sebuah fenomena politik, akan tetapi
pada gilirannya, hal tersebut berimplikasi kepada sektarianisme teologis yang
terjadi di kalangan kaum muslimin. Persoalan politik segera meningkat menjadi
persoalan teologi, khususnya pasca perang Siffin® antara Ali dan Muawiyah, yang
kemudian memunculkan aliran teologi masing-masing seperti Sunni, Syi’ah,
Khawarij dan sebagainya.” Setelah sckte teologis tersebut secara “resmi”

terbentuk, maka seluruh kaum muslimin dengan berbagai latar belakangnya,

S Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta:
Ul-Press, 2015), hlm. 5

7 Muhammad bin ‘Abdul Karim al-Syahrasyani, al-Milal wa al-Nihal, (Beirut: Dar al-
Ma’rifat, 1404 H.), juz. 1, hlm. 20.

¥ Perang Siffin terjadi pada bulan Juni hingga Juli 657 M. di Siffin, dekat Ragqa di hulu
sungai Effrat. Peperangan ini terjadi lantaran Mu’awiyah yang masih menjabat sebagai gubernur
Damaskus dan Syiria, menuntut Ali untuk mengadili para pemberontak yang melakukan
pembunuhan Usman bin Affan. Sebenarnya Ali bukan tidak bersedia, melainkan ia ingin lebih
dahulu menstabilkan situasi yang masih kacau akibat dari pemberontakan itu, dan menginginkan
pula pengakuan dan bai’at dari Mu’awiyah. Namun Mu’awiyah menentang dan menolaknya.
sehingga terjadilah pertempuran di Siffin. Faishal Shadik, “Khawarij: pergolakan politik dan
perkembangan agama”, dalam Akhmad Satori dan Sulaiman Kurdi (ed.), hlm. 35.

’ Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, him. 6



termasuk para penafsir al-Qur’an'® diposisikan dalam latar sekte teologis
tersebut.

Dalam perkembangannya, generasi-generasi berikutnya melegalkan
pandangan-pandangan politiknya dan golongannya tertentu dengan mengunakan
ayat-ayat al-Qur’an yang dijadikan legitimasi politik untuk mengklaim suatu
kepentingan yang hendak ditujunya, salah satunya gagasan politik suksesi Rasul
ke Abu Bakar. Hal tersebut tentu dipengaruhi oleh latar teologis masing-masing
kelompok. Sebut saja dua sekte terbesar Sunni dan Syiah yang memiliki gagasan
yang sepenuhnya berbeda terkait suksesi pasca Rasulullah. Salah satu contohnya
pihak Sunni mengklaim suksesi setelah Rasulullah adalah Abu Bakar dan pihak
Syi’ah mengklaim bahwa yang berhak menggantikan Rasulullah adalah Ali,
lewat peristiwa yang mereka sebut dengan “Ghadir Khum 71

Menurut Ignaz Goldziher. Hal yang wajar, bahwa setiap arus pemikiran
yang muncul dalam perjalanan sejarah Islam cenderung mencari justifikasi
kebenaran bagi dirinya sendiri atau golongan yang dianutnya pada kitab suci dan
menjadikannya sebagai sandaran untuk menunjukan kesesuaian dengan Islam dan

dengan apa yang dibawa oleh Rasulullah Saw.'? kecuali itu, sudah menjadi

' Hal tersebut pada gilirannya memunculkan corak kalam dalam tafsir, seperti tafsir
berhaluan Sunni, contohnya TafSir al-Tabari, Tafsir Ibn Kasir, sampai TafSir al-Razi, tafsir
berhaluan Syi’ah seperti 7afSir al-‘Ayyasyi, Majma’ al-Bayan, Tafsir al-Qummy, dan tafsir
berhaluan Mu’tazilah seperti 7afSir al-Kasysyafkarya Zamaksyari.

"' Ghadir Khum adalah suatu tempat antara Mekkah dan Madinah, menurut kalangan
Syiah di tempat ini Nabi melakukan penunjukan kepada Ali bin Abu Thalib sebagai wali dan
khalifah yang terjadi setelah haji wada', kurang lebih pada tanggal 18 Dzulhijjah, tahun 10
Hijriyah. https://id.wikipedia.org/wiki/Ghadir Khum, diakses pada Jum’at, 13 Mei 2016. Lihat
Juga Jalaluddin Rakhmat, Is/lam Altematif; Ceramah-Ceramah di Kampus, (Bandung: Mizan,
1995), him. 244.

"2 Tgnaz Goldziher, Mazhab Tafsir, terj. M. Alaika Salamullah, (Yogyakarta: eLSaQ
Press, 2003), hlm. 3.



https://id.wikipedia.org/wiki/Ghadir_Khum

maklum, jika setiap mufasir dalam menafsirkan al-Qur’an selalu dipengaruhi oleh
latar belakang sejarah dan disiplin ilmu yang ditekuninya. Dengan kata lain,
tidak ada penafsiran yang hampa akan kepentingan, apakah kepentingan itu
bersifat positif atau bersifat negatif.

Pemanfaatan terhadap ayat-ayat al-Qur’an sudah menjadi keniscayaan
sejarah, setiap generasinya ingin menjadikan al-Qur’an sebagai pegangan dan
pedoman hidupnya. Bahkan kadang-kadang sebagai legitimasi bagi sikap dan
tindakan, baik perilakunya maupun kelompoknya.'

Di antara sekian banyak penafsiran dan pemanfaatan Muslim terhadap
ayat-ayat al-Qur’an serta metode penafsiran mereka, terdapat banyak penafsiran
dan pemanfaatan ayat-ayat al-Qur’an tersebut digunakan untuk melegitimasi
kepentingan politik tertentu. Salah satunya dalam hal ini adalah ayat-ayat al-
Qur’an yang dijadikan sebagai legitimasi suksesi Abu Bakar.

Tarikh Khulafa karya al-Suyuthi memuat adanya ayat-ayat al-Qur’an
yang menjadi legitimasi untuk mendukung gagasan politik suksesi Abu Bakar.'*
Karena paham politik yang berbeda pada gilirannya penafsiran merakapun
berbeda, sehingga menarik melihat bagaimana penafsiran mereka dalam kitab
tafsir konvensional lintas aliran, baik yang berhaluan Sunni, seperti TafSir al-
Tabari, Tafsir Ibn Kasir, dan TafSir al-Razi, tafsir berhaluan Syi’ah seperti 7afsir
al-Qummy, TafSir al-‘lyyasyi, Majma’ al-Bayan, dan tafsir berhaluan Muktazilah

seperti al-Kasysyafkarya Zamakhsyari.

3 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an, (Yogyakarta: Lingkar Studi al-
Qur’an (LSQ), 2012), hlm. 5.
“ Lihat Al-Suyuti, Tarikh Khulafa, (Beirut: Dar al-Kotob al-Ilmiah, 2012), hlm. 40-41



Alasan pemilihan ayat-ayat politik tentang legitimasi suksesi Abu Bakar
disini, karena kelihatannya suksesi mengenai perpindahan kepemimpinan dari
Rasul ke Abu Bakar seperti terlihat damai-damai saja. Padahal pada
kenyataannya, terjadi dinamika politik yang cukup hangat pada saat itu, dimana
pihak Ansar” dan Muhajirin16 saling mendukung kandidatnya masing-masing,
bahkan setelah itu muncul pihak ketiga yang tidak setuju dengan keputusan
tersebut, yaitu pihak yang mendukung Ali bin Abi Thalib sebagai pengganti
Rasul yang lebih pantas.'” Sehingga kemudian muncullah pelegitimasian dan
pengklaiman ayat-ayat al-Qur’an oleh sebagian ulama untuk mendukung gagasan
politik masing-masing, dalam kasus ini adalah gagasan politik mengenai Abu
Bakar.

Karya tafsir yang dipilih di atas, adalah tafsir yang lahir dalam kategori
periode pertengahan, pada periode ini tradisi penafsiran al-Qur’an mulai
didominasi oleh kepentingan-kepentingan politik, madzhab, atau ideologi
keilmuan tertentu, sehingga al-Qur’an sering kali diperlakukan sekedar sebagai
legitimasi bagi kepentingan-kepentingan tersebut. Para mufasir pada era ini pada
umumnya sudah diselimuti jaket idologi tertentu sebelum mereka menafsirkan
al-Qur’an. akibatnya al-Qur’an cendrung dipaksa untuk kepentingan sesaat dalam

mendukung kepentingan madzhabnya.'® Maka jika ayat yang dijadikan legitimasi

1> Kaum Anshar pada saat itu mencalonkan Sa’ad bin ‘Ubadah dari suku Khazraj sebagai
pemimpin mereka.

16 Kaum Mubhajirin diwakili oleh Abu Bakar, Umar bin Khattab, dan Abu ‘Ubaidah bin
Jarrah, yang kemudian Abu Bakar terpilih sebagai khalifah.

70 Hashem, Saqifah Awal Perselisihan Umat, (Yogyakarta: RausyanFikr, 2010), him.
163.

'8 Abdul Mustagqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKIS, 2010), him.
46.



suksesi kekhalifahan Abu Bakar ini ditelaah dari berbagai kitab tafsir lintas
aliran seperti yang disebutkan di atas. Maka akan jelas kelihatan perebutan
makna ayat dan klaim sebagian mufasir dalam penafsirannya, yang kemudian
dijadikan sebagian ulama menjadi legitimasi yang kuat dari al-Qur’an untuk
kepentingan kelompoknya. Itulah di antara latar belakang permasalahan yang
penulis sebutkan, dengan rumusan masalah yang akan di bahas di bawah ini.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan-permasalahan dalam penelitian ini yang ingin dijawab,

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apa saja ayat-ayat yang digunakan sebagai legitimasi suksesi Abu
Bakar?

2. Bagaimana penafsiran ayat-ayat politik yang menjadi legitimasi atas
suksesi Abu Bakar dalam khazanah tafsir Sunni, Syi’ah dan
Muktazilah?

3. Bagaimana teori tafsir dan teori ideologi politik menakar pandangan
Sunni, Syiah dan Muktazilah dalam hal ini?

4. Refleksi kajian ini terhadap perpolitikan Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sejalan dengan rumusan yang telah disusun, penelitian ini memiliki

tujuan sebagai berikut:

1. Menyebutkan ayat-ayat yang digunakan sebagai legitimasi atas

suksesi Abu Bakar.



2. Menjelaskan dan mengkomparasikan ayat-ayat yang menjadi
legitimasi atas suksesi Abu Bakar dalam penafsiran Sunni, Syiah dan
Muktazilah.

3. Menjelaskan kajian ini dengan menggunakan teori tafsir dan teori
ideologi politik sebagai pisau analisisnya.

4. Dapat merefleksikan kajian ini, terhadap perpolitikan di Indonesia.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan dan
memberikan gambaran yang komprehensif terhadap ayat-ayat yang
dijadikan sebagai legitimasi suksesi Abu Bakar dalam pandangan
Sunni, Syiah dan Muktazilah.

2. Hasil penelitian ini diharapkan memiliki arti akademis (academic
significance), dapat menambah informasi dan khazanah intelektual
khususnya di bidang al-Qur’an dan Tafsir, juga diharapkan memiliki
arti kemasyarakatan (social significance) khususnya bagi umat Islam.

3. Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya wacana dan pengetahuan
seseorang atau kelompok tentang motif penggunaan ayat-ayat al-
Qur’an dan pengaruh ideologi politik dalam penafsiran yang
melingkupi mereka, serta mampu memberikan bahan refleksi terhadap
perpolitikan Indonesia.

D. Kajian Pustaka
Adapun telaah pustaka yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah

kajian seputar literatur-literatur yang berkaitan tentang pembahasan ayat-ayat



politik yang berfokus pada studi atas ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi
legitimasi suksesi kekhalifahan Abu Bakar. Serta literatur-literatur yang
membahas tentang tema-tema yang berkaitan denganya.

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap literatur-literatur yang
mengkaji atau membahas tentang ayat-ayat politik; studi atas ayat-ayat al-
Qur’an yang menjadi legitimasi suksesi kekhalifahan Abu Bakar, secara khusus
masih belum penulis temukan. Adapun pembahasan yang berkaitan tentang
tema-tema mengenainya, seperti Ayat-ayat politik secara umum dan tentang Abu
Bakar secara khsusus, telah banyak dilakukan, diantarnya yang berkaitan:

Sebuah artikel yang berjudul 7afsir Tematik Ayat-Ayat Politik, karya
Muhammad Halwani. Dalam artikel ini ia membahas dan mengumpulkan ayat-
ayat al-Qur’an yang mengindikasikan tentang politik meskipun ayat-ayat itu
tidak disebutkan secara eksplisit lewat leksikalnya. Tetapi dilihat kandungannya
memuat unsur dan prinsip politik dalam Islam, yaitu seperti dalam Surat Al-
Baqgarah ayat 31 yang menginformasikan unsur-unsur kekhalifahan sekaligus
kewajiban khalifah atau pemimpin. Surat An-Nisa’ ayat 58-59 yang dinilai oleh
para ulama sebagai prinsip-prinsip pokok yang menghimpun ajaran Islam tentang
kekuasaan atau pemerintahan dan memuat prinsip tentang keadilan. Kemudian
Surat Ibrahim ayat 35 dan Surat Al-Baqgarah ayat 126 yang menunjuk kepada
keterlindungan warga negara atau penduduk melalui pemenuhan kebutuhan
secara fisiologis, psikologis, serta kebutuhan spiritual (ajaran bertauhid). Dan
yang terakhir Surat An-Naml ayat 32 dan Surat Ali Imran Ayat 159 di dalamnya

menjelaskan tentang adanya prinsip politik berkaitan dengan upaya mencari
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pertimbangan atau musyawarah dilakukan oleh penguasa dengan melibatkan
masyarakat atau perwakilannya."

Buku yang berjudul A/-Qur’an dan Illmu Politik karya Inu kencana
Syafiie, dalam buku ini ia mencoba menjelaskan bahwa seluruh disiplin ilmu
pengetahuan itu berasal dari kitab suci al-Qur’an yang terdiri dari ilmu
pengetahuan berupa ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu eksakta yang kemudian anak
cabang dari kedua ilmu pengetahuan tersebut menjadi disiplin ilmu sendiri-
sendiri termasuk pada gilirannya adalah ilmu politik. disamping itu juga ia
menjelaskan bahwa agama dan negara itu erat hubungannya. Karena negara
bercita-cita mewujudkan kerja sama (7a’awun) antara segenap umat manusia,
maka tentu dalam hal ini agama merupakan faktor penting di dalamnya.*

John L. Esposito dalam bukunya yang berjudul Is/lam dan Politik, dalam
bukunya ini ia mengemukakan asal-usul beserta perkembangan Islam, yang
bermula pada abad ketujuh masehi, dan perluasan kekuasaan yang demikian
cepat mulai dari Marokko pada belahan barat sampai perbatasan Tiongkok pada
belahan timur. Dia juga membahas dan menguraikan kontroversi yang terjadi
belakangan antara pihak modernis dengan pihak revivalis yang sejak beberapa
tahun telah menyebabkan para pemikir Muslim terbagi dua dan menyebabkan
pertentangan tajam di antara mereka, seperti di Mesir, Turki, Afrika Utara, Iran,

Libia, anak benua India dan di tempat-tempat lainnya. Dengan latarbelakang

' Muhammad Halwani, Tafsir Tematik Terhadap Ayat-Ayat Politik, dalam
academia.edu.html. diakses pada Jum’at, 05 Februari 2016.
? Inu Kencana Syafi’ie, al-Qur’an dan Ilmu Politik, (.Jakarta: Rineka Cipta, 1996).
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seperti itu, Ia menaksir peranan Islam di Timur Tengah dewasa ini, dan peranan
para pemuka Muslim dengan ragam persoalan yang harus dihadapi mereka.”'

Kemudian penelitian tentang Abu Bakar yang penulis dapatkan di
antaranya: Buku yang ditulis oleh Zuhair Mahmud al-Humawi Yyang
diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, dengan judul Wasiat- Wasiat
Akhir Hayat dari Rasulullah, Abu Bakar, dIl. Pada salah satu bagian buku ini, ia
menulis tentang Khalifah Abu Bakar al-Shiddiq, yaitu mengenai wasiat yang
ditinggalkannya, seperti wasiat Abu Bakar kepada Umar bin Khattab untuk
menggantikannya sebagai khalifah setelah beliau wafat. Wasiat Abu Bakar
kepada kaum Muslimin untuk mentaati wasiatnya dengan menunjuk Umar
sebagai penggantinya selama Umar taat kepada Allah dan Rasulnya serta berlaku
adil kepada semuanya, dan wasiatnya kepada keluarganya khususnya kepada
‘Aisyah mengenai harta warisan yang ditinggalkannya.?

Buku yang ditulis oleh Mustafa Murad dengan Judul Abu Bakar, dalam
buku ini ia menjelaskan seluruh kehidupan Abu Bakar dengan data-data historis
seraya berpedoman pada konsep keadilan sahabat, yaitu tetap menampilkan
sahabat sebagai sosok utama, terdiri dari dua bab, bab pertama tentang kisah
permulaan Abu Bakar beriman sampai kehidupan terakhirnya bersama Nabi dan

bab kedua berisi tentang masa kepemimpinan beliau selama menjadi khalifah dua

2! John L. Esposito, Islam dan Politik, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1990).
22 7uhair Mahmud al-Humawi, Wasiat-Wasiat Akhir Hayat dari Rasulullah, Abu Bakar,
DI, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), him. 18-24.
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tahun tiga bulan sampai Abu Bakar wafat. Penjelasannya lebih berbentuk puisi
dengan mencantumkan banyak syair.*

Buku Ali Muhammad Ash-Shalabi yang berjudul Abu Bakar Ash-Shidig;
Syaksiyyatuhu wa ‘Asruhu, semua perjalanan hidup yang penuh dengan
pelajaran-pelajaran dan suri tauladan dari Abu Bakar dikupas tuntas dalam buku
ini, kedekatannya dengan Nabi, ketika di medan perang, ketika di tengah
masyarakat, proses pengangkatannya sampai masa kepemimpinannya ketika
menjadi khalifah dan proses pemilihan khalifah setelahnya ditulis dengan detail,
mulai dari kelahiran sampai wafat Abu Bakar.**

Abdurrahman Asy-Syarqawi dengan judul bukunya Abu Bakar Ash
Shiddiq The Successor, pada buku ini ia juga membahas lengkap mengenai
sejarah panjang hidup Abu Bakar dimulai dengan pembahasan A/-Shadig dan al-
Shiddig gelar yang disandang oleh Abu Bakar karena ia bersegera mempercayai
Rasulullah Saw. dan konsisten dengan kepercayaannya itu, dalam kondisi apapun
beliau tidak pernah ragu. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan pembai’atan
Abu Bakar yang terpilih menjadi khalifah pengganti Rasulullah Saw. serta tugas-
tugasnya ketika menjadi khalifah seperti memerangi orang-orang murtad dan
meneggakkan keadilan sampai akhir dari perjalanan hidup beliau,
menghembuskan nafas terakhirnya. Buku ini sebenarnya lebih berisi tentang
keutamaan dari Abu Bakar dengan pujian-pujian yang dapat dicontoh oleh

generasi Muslim melalui sosok tauladan dari dirinya, dengan menggunakan

2 Mustafa Murad, Abu Bakar, (UAE: Dar al-Fajr, 2007)
" Ali Muhammad ash-Shalabi, Abu Bakar Ash-Shidig; Syaksiyyatuhu wa ‘Asruhu,
(Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2002).
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bahasa lembut yang membawa pembacanya akan terkagum kepadanya dengan
semua sikap dan perilakunya.”’

Buku yang ditulis oleh Ibrahim al-Quraibi yang diterjemahkan oleh Abdul
Syukur dengan judul Tarikh Khulata;, Sejarah Lengkap Kehidupan Empat
Khalitah Setelah Waftatnya Rasulullah Saw. pada salah satu bagiannya
membahas tentang khalifah pertama Abu Bakar al-Siddiq dimulai dengan
menceritakan kedekatan Abu Bakar dengan Rasullullah Saw. Abu Bakar adalah
teman dan sahabat karib Nabi, sebelum dan sesudah Nabi dingkat menjadi Rasul,
dialah orang yang pertama kali beriman dari pihak laki-laki dan orang yang
paling sering bersama Rasulullah Saw. saat di gua hira dan saat hijrah ke
Madinah, kemudian terpilihnya Abu Bakar menjadi khalifah pertama pasca Rasul
wafat, walaupun hanya selama dua tahun banyak prestasi yang ditorehkan Abu
Bakar. Di antaranya adalah memerangi orang-orang murtad yang terjadi hampir
di semua wilayah Jazirah Arab, dan kodifikasi al-Qur’an dalam satu mushat.
Sampai akhir pembahasan Abu Bakar wafat pada tahun 13 H.?

Karya Joesof Sou’yb yang berjudul Sejarah Daulat Khulataur Rasyidin.
Dalam buku ini, Joesof menjelaskan cukup terperinci mengenai kekhlifahan Abu

Bakar, kronologis hidupnya dari terpilih menjadi khalifah sampai meninggalnya

» Abdurrahman Asy-Syarqawi, Abu Bakar Ash Shiddiq The Successor, terj. Abdul
Syukur, (Bandung: Sygma Publishing, 2010).

% Ibrahim al-Quraibi, Tarikh Khulafa; Sejarah Lengkap Kehidupan Empat Khalifah
Setelah Wafatnya Rasulullah Saw, terj. Faris Khairul Anam, (Jakarta: Qisthi Press, 2012), hlm.
107-314.
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dengan porsi bahasan yang lebih banyak mengenai reaksi Abu Bakar dalam
memerangi orang-orang Murtad.”’

Imam Suyuthi dalam bukunya yang berjudul 7arikh al-Khulafa, buku ini
menjelaskan sejarah empat khalifah Khulata al-Rasyidun serta dinisti Umayyah
dan Abbasiyah, pada awal pembahasannya ia menjelaskan tentang sosok Abu
Bakar sebagai pemimpin yang lembut dan tegas dalam menghadapi problema-
problema sulit dan genting. Keputusannya yang sangat mencengangkan tatkala
berhasil meyakinkan para sahabat untuk menyerang orang murtad yang tidak
mau membayar zakat pada pemerintahannya menjadi sebuah kebijakan yang
sangat legendaris karena pada saat itu banyak sahabat yang tidak setuju Abu
Bakar menyerang orang-orang murtad. Biografi sejarah hidup Abu Bakar yang
ditulis Suyuthi ini, dilengkapi dengan pembahasan mengenai ayat-ayat al-Qur’an
dan hadis-hadis Nabi yang mengungkapkan tentang keutamaan Abu Bakar dan
kekhilafahannya. Buku inilah juga yang dijadikan penulis sebagai sumber kajian
dalam meneliti ayat-ayat politik yang menjadi legitimasi suksesi Abu Bakar pada
pembahasan ini.”®

Setelah melihat dan menelaah satu persatu dari penelitian karya-karya di
atas, penulis belum menemukan pembahasan yang sama mengenai ayat-ayat
politik yang berfokus pada studi atas ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi

legitimasi suksesi Abu Bakar. Kebanyakan karya-karya di atas hanya

7 Joesof Sou’yb, Sejarah Daulat Khulafaur Rasyidin, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979),
hlm 13-134.
* Al-Suyuthi, Tarikh al-Khulafa, (Beirut: Dar al-Kotob al-Ilmiah, 2012).
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berhubungan sedikit dengan fokus penelitian penulis. Karena hal itulah yang
menjadi letak perbedaan dan kelebihan yang dimiliki dalam penelitian ini.
E. Kerangka Teori

Hubungan politik (ketatanegaraan) dengan Islam (agama) tidak dapat
dipisahkan. Dapat dikatakan bahwa politik berbuah dari hasil pemikiran agama
agar tercipta kehidupan yang harmonis dan tentram dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara. Hal ini disebabkan, pertama, oleh sikap dan keyakinan bahwa
seluruh aktifitas manusia, tidak terkecuali politik, harus dijiwai oleh ajaran-
ajaran agama; kedua, fakta bahwa kegiatan manusia yang paling banyak
membutuhkan legitimasi adalah bidang politik, dan hanya agamalah yang
dipercayai mampu memberikan legitimasi yang paling meyakinkan karena sifat
dan sumbernya yang transenden.

Menurut Munawir Sjadzali bahwa dalam mengkaji hubungan antara Islam
dan politik perlu dijelaskan terlebih dulu apa yang dimaksudkan dengan sistem
politik itu.

“Sistem politik adalah suatu konsepsi yang berisikan antara lain
ketentuan-ketentuan tentang siapa sumber kekuasaan negara; siapa
pelaksana kekuasaan tersebut; apa dasar dan bagaimana cara untuk
menentukan kepada siapa kewenangan melaksanakan kekuasaan itu
diberikan; kepada siapa pelaksana kekuasaan itu bertangggungjawab dan
bagaimana bentuk tanggung jawab itu.”*

Lebih lanjut Munawir Sjadzali mengatakan dalam persefktif Islam ada

beberapa aliran pemikiran politik yang dominan, Terdapat tiga aliran di

» Untuk lebih lengkap, Lihat, Munawir Sadzali, /s/am dan Tata Negara: ajaran, sejarah
dan pemikiran (Jakarta: Ul Press, 2011), hlm. 2-3.
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kalangan umat Islam tentang hubungan antara Islam dan ketatanegaraan

termasuk di dalamnya aspek politik.*

1.

Aliran pertama berpendapat bahwa Islam bukanlah semata-mata agama
dalam pengertian Barat, yakni hanya menyangkut hubungan antar
manusia dan Tuhan. Sebaliknya Islam adalah suatu agama yang sempurna
dengan berbagai aspeknya termasuk kehidupan berpolitik. Para penganut
aliran ini umumnya berpendirian bahwa: Islam adalah agama yang
lengkap termasuk di dalamnya diatur sistem ketatanegaraan dan politik;
oleh karenanya dalam bernegara umat Islam harus kembali kepada sistem
ketatanegaraan Islam dan jangan meniru sistem ketatanegaraan Barat.
Sistem ketatanegaraan termasuk politik Islam adalah yang
dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw. dan empat al-Khulafa al-
Rasyidun. Tokoh-tokoh aliran ini adalah: Hasan Al Banna, Rasyid Ridha,
Sayyid Qutb, dan Al Maududi.
Aliran kedua berpendapat Islam adalah agama dalam pengertian Barat,
yang tidak ada hubungannya dengan urusan kenegaraan berikut aspeknya
berupa politik. Muhammad semata-mata adalah Rasul yang mengajak
umatnya ke jalan Tuhan dan Nabi Muhammad tidak pernah dimaksudkan
untuk mendirikan dan mengepalai suatu Negara. Tokoh aliran ini adalah

Ali Abd al Raziq dan Thaha Husein.

. Aliran ketiga menolak kedua pendapat di atas, yaitu menolak pendapat

yang mengatakan bahwa Islam adalah agama yang serba lengkap dan

30 Ibid, hlm. 1-3.
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dalam Islam terdapat sistem ketatanegaran termasuk politik, juga

menolak pendapat anggapan bahwa Islam adalah agama dalam pengertian

Barat yang hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan. Aliran ini

berpendapat bahwa dalam Islam tidak terdapat sistem kenegaraan, tetapi

terdapat seperangkat tata nilai etika bagi kehidupan bernegara. Tokohnya
adalah: Muhammad Husein Haikal.”!

Antony Black dalam bukunya yang berjudul “7he History of Islamic
Political Thought: From the Prophet to the Present”, diterjemahkan oleh
Abdullah Ali dan Mariana Ariestiawati dengan judul, "Pemikiran Politik Islam
dari Masa Nabi Hingga Kini" menjelaskan perlunya melihat pemikiran politik
Islam dengan kacamata yang lebih luas dengan berbagai aspeknya. Dalam buku
tersebut Antony Black menjelaskan bahwa tidak ada demarkasi yang jelas antara
politik dan sosial, baik di masa pramodern maupun modern, dalam peradaban
Islam atau Kristen. Lebih dari itu, di dunia Islam, sebagaimana pada masa pra-
modern Eropa, politik dan negara tidak dipahami sebagai sebuah kategori yang
terpisah dari berbagai aktivitas lain, tetapi dianggap sebagai bagian integral dari
agama, moralitas, hukum, atau nilai-nilai suatu bangsa. Karena itu, studi ini
kadang-kadang menyertakan pula apa yang dipahami oleh para partisipannya
sebagai agama, hukum, etika, dan tata negara. Secara khusus, lebih banyak dalam
Islam dibandingkan Kristen, sebagian besar ideologi politik diungkapkan dalam

persitilahan politik-agama.*

3U bid, hlm. 4. Dan bandingkan Muhammad Azhar, Filsafat Politik; Perbandingan
antara Islam dan Barat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 14-15.
32 Antony Black, Pemikiran Politik Islam dari Masa Nabi Hingga Kini, hlm. 29.
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Al-Syahrastani, salah secorang heresiografer> Islam kenamaan
mengatakan bahwa faktor terbesar yang melatari sektarianisme dalam Islam
adalah persoalan politik, yakni perdebatan terkait soal kepemimpinan (imamah).
Ia mengatakan bahwa tidak pernah terhunus pedang dalam masyarakat Islam
yang menyebabkan perpecahan selain dikarenakan persoalan kepemimpinan.**
Dalam hal ini, ia menegaskan bahwa isu politik Islam awal, terutama terkait
suksesi pasca Nabi dan perang sipil antara sesama sahabat Nabi merupakan awal
dari sektarianisme dalam Islam.

Hal ini juga diperkuat dengan W. Montgomery Watt>> yang menunjukkan
bahwa kemunculan sekte-sekte Islam merupakan sebuah eksponen dari beberapa
peristiwa politik. Peristiwa terbunuhnya Utsman misalnya disebut Watt sebagai
titik awal bagi studi sekte Khawarij yang bersama kelompok revolusioner
mengklaim kontinuitas tanggung jawab atas pembunuhannya. Pendiri sekte
Azarigah yang menyerukan bahwa lembaga politik harus mendasarkan dirinya
kepada al-Qur’an, Ibn al-Azraq pada dasarnya merupakan seorang teolog. Pada
gilirannya, sekte teologis makin berkembang dan menjadi sebuah instutusi resmi
di kalangan masyarakat Islam.

Dalam hal ini, sektarianisme tersebut juga berimplikasi kepada aktivitas
penafsiran al-Qur’an. Dalam kaitan al-Qur’an dan penafsirannya, al-Qur’an

sendiri sangat terbuka untuk ditafsirkan (mu/ti Interpretable), dan masing-masing

% Heresiografer adalah suatu istilah bagi orang yang ahli dalam masalah sekte-sekte atau
aliran-aliran dalam ajaran agama.

* Muhammad bin ‘Abdul Karim al-Syahrasyani, a/-Milal wa al-Nihal, (Beirut: Dar al-
Ma’rifat, 1404 H.), juz. 1, hlm. 20

3% 'W. Montgomery Watt, Studi Islam Klasik: Wacana Kritik Sejarah, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1999), hlm. 1-23
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mufassir ketika menafsirkan al-Qur’an juga dipengaruhi oleh kondisi sosial-
kultural dimana ia tinggal, bahkan situasi politik yang melingkupinya juga sangat
berpengaruh baginya. Dalam hal ini Ignaz Goldziher, membagi kecenderungan ini
ke dalam lima kategori,*® yaitu:

Pertama, tradisional, yaitu penafsiran dengan bantuan hadis dan para
sahabat atau sering disebut dengan 7TafSir bi al-Ma’tsur. Kedua, tafsir teologis,
yaitu penafsiran yang disusun dalam persfektif teologi, atau penafsiran yang
bersifat dogmatis. Ketiga, tafsir sufistik, yaitu tafsir yang bersifat mistik atau
tafsir dalam persfektif sufisme Islam. Keempat, tafsir sekretarian, yaitu
penfasiran yeng bersifat sekretarian, sebab terjadinya kelompok-kelompok aliran
teologi. Kelima, tafsir modernis, yakni tafsir yang dikembangkan dalam
persfektif peradaban Islam modernis.

Adapun hubungan teori Ignaz dalam penelitian ini adalah masuk dalam
ketegori keempat, yaitu adanya kecenderungan berupa penafsiran yang bersifat
sekretarian untuk membela kelompok aliran teologi tertentu atau tindakan
kelompok tertentu. Antara lain misalnya mengenai apakah di dalam al-Qur’an
terdapat justifikasi terhadap tindakan seorang khalifah. Bagaimana relasi
kekuasaan Tuhan (melalui ayat suci-Nya) dengan tindakan manusia tersebut.
Seperti tindakan Abu Bakar dalam memerangi orang-orang murtad, mengenai
konsep Imamah (kepemimpinan pasca wafatnya Nabi saw) dalam pandangan
orang-orang Syiah terhadap Sayyidina Ali lewat-lewat ayat-ayat Ghadir Khum,

dan lain-lain.

3 Ignaz Goldziher, Mazhab TafSir, terj. M. Alaika Salamullah, (Yogyakarta: eLSaQ
Press, 2003).
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Kitab tafsir yang dipilih disini adalah tafsir yang masuk dalam periode
pertengahan. Sebagaimana Abdul Mustaqim dalam bukunya membagi Madzahib
al-Tafsir atau aliran-aliran tafsir ke dalam tiga periode, yaitu periode klasik (abad
I-IT H/ 6-7 M), periode pertengahan (abad III-IX H/ 9-15 M), dan periode
modern-kontemporer (abad XII-XIV H/ 18-21 M).*’

Kemudian untuk melihat model ideologi politik dalam penelitian ini,
setidaknya terdapat dua model pemikiran politik Islam yang populer, yaitu
konservatif dan liberal. Model kultur dari pemikiran konservatif menekankan,
tidak ada pemisahan antara agama dan negara. Muhammad adalah seorang Rasul
dan pemimpin politik sekaligus. Al-Qur’an yang diwahyukan pada tahun-tahun
awal di abad ke-7, adalah hal yang tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan umat
Islam sehari-hari.*®* Adapun model liberal menekankan pandangan hidup serba
relatif, dengan tujuan memprogandakan sekularisasi, salah satunya pemisahan
antara agama dan politik. Mengkritisi model eksistensi kebijakan politik dengan
membawa-bawa nama agama sebagai legitimasinya. Karena keduanya harus
dipisahkan mana masalah publik dan mana masalah domestik ritual (sekular).*
Salah satu model ideologi politik ini, akan dijadikan bahan analisis dalam
penelitian ini.

F. Metode Penelitian

37 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah TafSir al-Qur’an, hlm. 92.

¥ Muhammad Nur, NII (Negara Islam Indonesia) NO, NII (Negara Indonesia Islami)
YES; Pergulatan Konsep Negara dalam Peradaban Islam, (Yogyakarta: SUKA-Press, 2011), hlm.
63.

* Ibid., him. 69-70.
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Dalam setiap penelitian ilmiah diharuskan untuk menggunakan metode
yang jelas. Hal ini berguna untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari sebuah
penelitian. Metode yang dimaksud di sini merupakan cara kerja untuk memahami
objek yang menjadi sasaran penelitian yang bersangkutan.”’ Dengan kata lain,
metode ini merupakan cara atau aktivitas analisis yang dilakukan oleh seorang
peneliti dalam meneliti objek penelitiannya untuk mencapai hasil atau
kesimpulan tertentu. Terkait dengan metode, ada beberapa poin yang penulis
tegaskan:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (/ibrary research) yaitu
penelitian yang berbasiskan pada data kepustakaan, baik dari berupa buku,
jurnal, artikel maupun bacaan lainnya yang terkait dengan objek penelitian
yaitu ayat-ayat politik; studi atas ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi legitimasi
suksesi Abu Bakar.

Adapun sifat penelitian ini adalah kualitatif karena tidak menggunakan
mekanisme statistika dan matematis untuk mengolah data. Data yang
diperoleh dari ayat-ayat politik; studi atas ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi
legitimasi suksesi Abu Bakar kemudian diuraikan satu persatu dan dianalisa
secara sistematis.

2. Metode Pengumpulan Data

Adapun yang dimaksud dengan metode pengumpulan data adalah

metode atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan

% Koentjaningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1997),
hlm. 7.
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dalam penelitian melalui prosedur yang sistematik dan standar. Adapun yang
dimaksudkan dengan data dalam penelitian adalah semua bahan keterangan
atau informasi mengenai suatu gejala atau fenomena yang ada kaitannya
dengan riset.*' Dalam hal ini data yang didapatkan yaitu mengenai ayat-ayat
politik di atas, akan dilihat dan ditelaah dari persfektif teori tafsir dan teori
ideologi politik Islam, bagaimana teori tafsir dan teori ideologi politik Islam
dalam memandang hal ini. dan sebagai kelanjutannya akan di refleksikan ke
dalam perpolitikan Indonesia.

Data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian ini diperoleh
dengan jalan dokumentatif atas naskah-naskah yang terkait dengan objek
penelitian ini. Ada dua jenis sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini,
yaitu pertama adalah sumber data primer dan yang kedua adalah sumber data
sekunder.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah literatur yang
berkaitan tentang ayat-ayat politik dengan batasan studi atas ayat-ayat al-
Qur’an yang menjadi legitimasi suksesi Abu Bakar. yang terdapat dalam kitab
sejarah Islam. Sebagai tolak ukur acuan ayat politik yang diambil adalah ayat-
ayat al-Qur’an yang dijadikan legitimasi politik suksesi kekhalifahan Abu
Bakar yang tercantum dalam kitab Tarikh al-Khulafa karya al-Suyuti.*?
Kemudian ayat-ayat tersebut akan dikomparasikan penafsirannya dalam kitab

tafsir masing-masing kelompok. Contoh kitab tafsir berhaluan Sunni, 7afsir

3.

*! Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1995), hlm.

* Kitab Tarikh Khulafa adalah kitab yang populer pada kalangan sunni dalam

mempelajari sejarah Islam pada masa awal, juga sering menjadi rujukan oleh para penulis lainnya.
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al-Tabari, Tafsir Ibn Kasir, sampai Tafsir al-Razi, dan tafsir berhaluan Syi’ah
seperti TafSir al-‘Ayyasysyi, Majma’ al-Bayan, Tafsir al-Qummy, dan tafsir
berhaluan Muktazilah a/-Kasysyafkarya Zamakhsyari.

Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah semua
buku, naskah, jurnal, artikel dan website yang berhubungan dengan objek
kajian penelitian ini.

3. Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyederhanaan terhadap data yang
ada (baik data primer maupun sekunder) dalam bentuk yang mudah dibaca dan
diinterpretasikan.” Adapun metode yang digunakan dalam menganalisa data
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitis yaitu penelitian
yang menuturkan dan menganalisa dengan panjang lebar, yang
pelaksanaannya tidak hanya terbatas pada pengumpulan data, tetapi meliputi
analisis dan interpretasi data.** Dalam hal ini, penulis ingin mengumpulkan
ayat-ayat politik dengan batasan studi atas ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi
legitimasi suksesi Abu Bakar, kemudian menganalisisnya satu per-satu dan
mengkomparasikannya, serta hasilnya ini kemudian ditinjau dari persfektif
teori tafsir dan teori ideologi politik Islam dan di refleksikan ke Indonesia.

Langkah pertama dalam analisis ini yakni dengan mengambil tema
besar yang akan dibahas. Kaitan dengan ini, peneliti fokus kepada ayat-ayat

politik dengan batasan studi atas ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi legitimasi

# Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitataif, (Bandung: Rosdakarya, 1991), hlm.
263.

* Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Tehnik, (Bandung:
Tarsito, 1994), him. 45.
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suksesi Abu Bakar sebagai objek kajian. Kedua, mencari dan mengumpulkan
isi atau konten obyek yang dikaji, yaitu apa saja ayat-ayat al-Qur’an yang
menjadi legitimasi suksesi Abu Bakar, sebagai acuan ayat politik yang di
ambil adalah kitab 7arikh Khulafa karya al-Suyuti, di dalamnya al-Suyuti
menulis ayat-ayat al-Qur’an yang berkenaan tentang suksesi kekhalifahan Abu
Bakar. Ketiga, menguraikan dan mengkomparasikan tiap-tiap ayat politik
tersebut dalam pandangan berbagai tafsir yang berhaluan Sunni, Syiah dan
Muktazilah. Dengan menjadikannya suatu kesatuan yang sesuai dengan tema
pembahasannya, serta menyebutkan persamaan dan perbedaannya. Keempat,
hasil dari analisis ayat-ayat tersebut kemudian ditelaah melalui persfektif teori
tafsir dan teori ideologi politik Islam, bagaimana teori tafsir dan teori ideologi
politik Islam memandang hal ini. Kelima, Setelah ditelaah melalui kedua
persfektif tersebut, supaya penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang
lebih, maka akan direfleksikan ke perpolitikan Indonesia dengan berusaha se-
obyektif mungkin.
G. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika pembahasan ini akan dibahas mengenai pembahasan
apa saja yang akan dipaparkan dalam tesis ini. Hal ini bertujuan untuk
mempermudah pemahaman dan mendapatkan gambaran yang sistematis terhadap
isi penelitian ini. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut:
Bab pertama diawali dengan pendahuluan yang menjelaskan mengenai
signifikansi penelitian ini. Bab ini terdiri dari latar belakang yang membahas

mengenai seberapa penting dan menariknya tema yang diangkat untuk dijadikan
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sebuah penelitian. Selanjutnya dibahas mengenai rumusan masalah yang hendak
dijawab dalam penelitian ini, kemudian diikuti dengan tujuan penelitian yang
mengarahkan maksud yang ingin dituju dari pertanyaan-pertanyaan yang ada di
rumusan masalah, dan juga menjelaskan kegunaan penelitian ini secara teoritis
maupun praktis. Untuk melihat posisi penelitian ini dari penelitian-penelitian
lainnya, maka bab ini juga dilengkapi dengan kajian pustaka. Setelah kajian
pustaka, dilanjutkan dengan pembahasan mengenai metode penelitian yang
berisikan tentang jenis dan sifat penelitian, metode pengumpulan data, dan
analisis data. kemudian juga diikuti dengan kerangka teori yang dipakai dalam
penelitian ini. Dan terakhir ditutup dengan sistematika yaitu penjelasan
mengenai gambaran umum isi penelitian ini secara keseluruhan.

Bab kedua berisikan empat sub pembahasan. Dengan judul pembahasan
Islam, Tafsir dan Politik. Sub bab pertama membahas mengenai tema
universalisme Islam. Sub bab kedua membahas mengenai politik bagian inheren
dalam Islam, sub bab ketiga membahas tentang dinamika politik Islam pada masa
suksesi Abu Bakar dan Implikasinya terhadap sektarianisme kaum Muslimin.
Dan sub bab terakhir berisi tentang penjelasan sektarianisme dan tafsir al-Qur’an.

Bab ketiga berisikan tentang pembahasan ayat al-Qur’an yang menjadi
legitimasi suksesi Abu Bakar dalam khazanah Tafsir Sunni, Syi’ah dan
Muktazilah. Terdiri dari lima sub bab, sub bab pertama mengenai penafsiran QS.
Al-Maidah (5): 54 dan penjelasannya dalam tafsir Sunni, Syi’ah dan Muktazilah.
Sub bab kedua mengenai penafsiran QS. Al-Taubah (9): 40 dan penjelasannya

dalam tafsir Sunni, Syi’ah dan Muktazilah. Sub bab ketiga, mengenai penafsiran
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QS. Al-Nur (24): 55 dan penjelasannya dalam tafsir Sunni, Syi’ah dan
Muktazilah. Sub bab keempat mengenai QS. Al-Fath (48): 16 dan penjelasannya
dalam tafsir Sunni, Syi’ah dan Muktazilah. Sub bab kelima mengenai penafsiran
QS. Al-Hasyar (59): 8 dan penjelasannya dalam tafsir Sunni, Syi’ah dan
Muktazilah.

Bab keempat berisikan tentang pembacaan teori tafsir dan teori ideologi
politik terhadap ayat al-Qur’an yang menjadi legitimasi atas kepemimpinan Abu
Bakar dan refleksinya dalam konteks indonesia. Terdiri dari tiga sub bab. Sub
bab pertama, menakar tafsir Sunni, Syiah dan Muktazilah dalam teori tafsir. Sub
bab kedua, Pengaruh ideologi politik terhadap wacana tafsir al-Qur’an yang
mencakup tiga pembahasan. Pertama, pluralitas penafsir sebagai keniscayaan.
Kedua determinasi politik dalam tafsir al-Qur’an. Ketiga kasus ayat al-Qur’an
yang menjadi legitimasi terhadap kepemimpinan Abu Bakar. Dan sub bab
terakhir, refleksi dalam konteks ke Indonesiaan.

Bab kelima merupakan bab terakhir sebagai penutup dalam penelitian ini.
Pada bagian akhir ini berisikan tentang kesimpulan dari seluruh pembahasan
yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, saran-saran, dan diakhiri

dengan kata penutup.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian-uraian yang telah penulis jelaskan dalam beberapa bab di atas, maka

dalam bab penutup ini, akan dijelaskan secara garis besar tentang hasil penelitian penulis

sebagai kesimpulannya:

1.

Ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi legitimasi suksesi Abu Bakar itu
adalah: QS. Al-Maidah (5): 54, QS. Al-Taubah (9): 40, QS. Al-Nur
(24): 55, QS. Al-Fath (48): 16, dan QS. Al-Hasyr (59): 8. Kelima ayat
ayat ini penulis dapatkan dalam materi sejarah yang tercantum dalam
kitab Tarikh Khulafakarya al-Suyuthi.

Penafsiran ayat-ayat politik yang menjadi legitimasi atas suksesi Abu
Bakar dalam khazanah tafsir Sunni, Syi’ah dan Muktazilah. Terjadi
keragaman penafsiran bahkan sebagian terdapat klaim kebenaran
masing-masing. Dari kelima ayat tersebut, Tafsir berhaluan Sunni,
seperti TafSir al-Tabari, Ibn Kasir, dan al-Razi. Tafsir yang disebut
terakhir terlihat sangat dominan terpengaruh oleh politik sekitarnya
dalam hasil penafsirannya. Teologi Asy’ari sunni yang dianutnya
sangat kelihatan dalam tafsirannya. Ia membela khalifah Abu Bakar
dengan berbagai argumennya untuk menolak keras golongan syi’ah

Rafidhah yang menghujat kekhalifahan Abu Bakar.
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Sedangkan dalam penafsiran Syiah. 7afSir al-Qummy dan
Tafsir al-“lyyasyi, dua tafsir ini termasuk yang banyak memasukkan
unsur politik dan membawa ideologi Syi’ah yang melekat dalam
tafsirannya. Sedangkan 7afSir al-Tabrasi meskipun masih condong
dengan kesyi’ahannya, metode yang dia pakai dalam menafsirkan al-
Qur’an mirip dengan gaya penafsiran sunni.

Selanjutnya dalam 7afSir al-Kasysyaf karya Zamakhsyari
yang berhaluan Muktazilah. Sebagaimana pemahaman politik mereka
yang bersikap netral terhadap kedua kelompok yang bertikai yaitu
pendukung Ali dengan Mu’awiyah yakni meskipun tidak mendukung
Ali tetapi tidak pula memihak musuh-musuh Ali, seperti Mu'awiyah.
Contoh dalam penafsiran QS. Al-Maidah (5): 54 di atas. Ketika tafsir
berhaluan sunni selalu memasukkan pendapat bahwa kelompok
tersebut adalah Abu Bakar dan sahabatnya bahkan diklaim oleh al-
Razi bahwa pendapat itulah yang paling tepat. Tafsir berhaluan
Syi’ah yang mengatakan bahwa kelompok tersebut adalah Ali atau
keturunan Ali. Dalam hal ini Zamakhsyari tidak memasukkan kedua
pendapat tersebut dalam tafsirnya.

Dari semua perbedaan mereka ini, salah satu faktor yang
paling berpengaruh terhadap penafsiran mereka adalah faktor ideologi
politik yang melingkupi mereka. Ditambah dengan teks ayat al-
Qur’an itu sendiri yang memang masih samar maksudnya, diturunkan

atau diperuntukkan untuk siapa. Sehingga berpotensi ditafsirkan oleh
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masing-masing mufassir sesuai dengan kepentingan yang hendak
ditujunya.
. Menakar penafsiran Sunni, Syiah dan Muktazilah. Berdasarkan
kronologi tahun Madzahib al-Tafsir. Kitab tafsir yang dijadikan
penulis sebagai kajian di sini adalah tafsir yang lahir dalam kategori
periode pertengahan yang bersifat ideologis. Sehingga pada ayat-ayat
al-Qur’an yang masih samar maksudnya atau terdapat kesamaan
makna leksikalnya (seperti contoh di atas) bisa ditafsirkan untuk
melegitimasi kepentingan-kepentingan ~ kelompok  tertentu.
Sedangkan jika menggunakan kerangka teori the history of idea,
yaitu kategorisasi berdasarkan karakteristik yang menonjol pada
masing-masing periode. Dalam kasus ayat-ayat yang dijadikan
legitimasi di atas. Maka dapat dikatakan 7afsir al-Tabari, dan Tafsir
Ibn Kasir masuk dalam kategori tafsir era formatif karena pengunaan
metode riwayah yang sangat dominan serta belum bersifat
sekretarian. Sedangkan T7afsir al-Razi, Tafsir al-Qummy, Tafsir al-
‘Iyyasyi, Majma’ al-Bayan, dan Tafsir al-Kasysyaf karya
Zamakhsyari adalah tafsir yang masuk dalam kategori tafsir era
afirmatif karena hasil panafsirannya yang masih cendrung bersifat
ideologis.

Adapun jika melihat dengan teori ideologi politik Islam, maka
kasus ayat-ayat yang menjadi legitimasi Abu Bakar di atas. Masuk

dalam model konservatif, yakni tidak adanya pemisah antara
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kepentingan agama dengan kepentingan politik. Al-Qur’an yang
diwahyukan pada awal abad ke-7, sebagai sumber utama agama Islam
adalah hal yang tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan umat Islam
sehari-hari, termasuk soal politik. Sehingga pelegitimasian masing-
masing kelompok untuk mencari kesesuaian atau kebenaran dengan
mengunakan ayat-ayat al-Qur’an pada masa itu adalah hal yang
dianggap wajar saja dilakukan dalam pandangan politik.

. Dalam perpolitikan Indonesia, partai-partai politik juga kerap
menggunakan ayat—ayat al-Qur’an sebagai legitimasi bagi partainya
untuk mendapatkan dukungan dari rakyat Indonesia. Sebagai
contohnya, QS. Ibrahim (14): 24, QS. Al-Mu'minun (23): 52, dan QS.
Ali Imran (3): 103. Yang pernah digunakan partai golkar dan PPP
dalam menarik hati rakyat untuk memilih partainya. Dalam hal ini
dapat dilihat bahwa pelegitimasian ayat-ayat al-Qur’an yang
dilakukan kalangan Sunni, Syi’ah dan Muktazilah pada waktu itu
untuk mendapat dukungan dan persetujuan dari kalangan umat Islam.
Juga sebagai alat untuk mendapatkan kekuasaan. Maka dalam konteks
Indonesia, hal ini bisa disamakan terhadap partai-partai politik di
Indonesia, yang mengusung dan mempunyai ideologi masing-masing
dalam menjalankan politiknya. Adapun pola legitimasi yang banyak
kesamaan pada kasus di atas adalah pola ketiga, yaitu pola yang
menggunakan secara bunyi tekstual ayat itu memiliki kemiripan

dengan tujuan atau maksud yang dikehendaki oleh penafsir.
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B. Saran-saran

Setelah melewati proses pembahasan dan pengkajian yang panjang
terhadap penafsiran ayat-ayat politik, studi atas ayat-ayat al-Qur’an yang
menjadi legitimasi suksesi Abu Bakar. Maka dalam upaya pengembangan kajian
dan penelitian berikutnya, terdapat beberapa rekomendasi yang kiranya dapat
berguna untuk penelitian selanjutnya.

1. Fenomena ayat-ayat al-Qur’an yang dijadikan kendaraan politik
dalam pemerintahan sangatlah sering terjadi, khususnya negara
dengan mayoritas muslim. Bagi peneliti selanjutnya bisa meneliti
ayat-ayat apa saja yang digunakan dalam kendaraan politik, ayat-ayat
yang dijadikan untuk menarik simpati rakyat dan ayat-ayat untuk
mendiskriditkan lawan mainnya.

2. Bagi peneliti berikutnya bisa memfokuskan diri meneliti kepada
tokoh sahabat tertentu, misalnya apa saja ayat-ayat al-Qur’an yang
pernah ditafsirkan oleh salah satu sahabat Nabi. Misalnya Abu Bakar,
Umar, Usman atau Ali. Bagaimana kecenderungan mereka dalam
menafsirkan ayat al-Qur’an tersebut.

Akhirnya, dengan memanjatkan puji syukur kepada Allah Swt. penulis
dapat menyelesaikan penyusunan tesis ini. Menyadari akan keterbatasan
kemampuan manusia, dengan setulus hati dan sikap terbuka, penulis
mengharapkan kritikan dan saran konstruktif sebagai evaluasi dan refleksi

untuk penelitian ini dan penelitian selanjutnya. Semoga penelitian ini
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memberikan manfaat dan memberikan kontribusi di masyarakat. Wa Allahu

a’lam bi al-sawwab wa al-hamdu Ii Allahi rabbi al-‘alamin.
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